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SUMMARY 

FIRA JULIANI. Morphological Responses of Velvetleaf Plant (Limnocharis 

flava) to Duration of Partial Submersion During Vegetative Growth Stage. 

(Supervised by BENYAMIN LAKITAN and ERIZAL SODIKIN). 

 

This research was conducted at off-campus research facility at Jakabaring 

(104
o
46’44‖ E; 3

o
01’35‖ S), Palembang, from October to November 2017. 

Objective of this research was to determine morphological responses of velvetleaf 

plant to partial submersion during vegetative growth stage. Four blocks and five 

duration of submerging treatments were laid out according to Randomized Block 

Design. Each experimental unit consisted of 3 plants.  The treatments were 0, 3, 6, 

9, and 12 days of submersion, denoted as P0, P1, P2, P3, and P4, respectively. P0 as 

the untreated control. Results of this research revealed that submerging treatments 

up to 9 days (P1 to P3) did not significantly affect growth of the velvetleaf plant as 

indicated by some measured morphological traits. However, longer duration of 

submersion (P4) negatively affect growth of the velvetleaf plant, including 

increase in number of broken leaf petioles during recovery period.  The broken 

leaf petioles were occurred on elongated petioles developed during submerging 

treatment. Number of elongated petioles was associated with duration of 

submersion. Leaves developed during recovery period exhibited normal petiole 

length.  Fresh and dry weights of shoot and root were lower for velvetleaf plants 

exposed to longer duration of submersion. 

 

Keywords: aquatic vegetable, morphological trait, partial submersion, vegetative 

growth, velvetleaf plant. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

RINGKASAN 

FIRA JULIANI. Respon Morfologi Tanaman Genjer (Limnocharis flava) 

terhadap Lamanya Rendaman Parsial pada Fase Vegetatif (Dibimbing oleh 

BENYAMIN LAKITAN dan ERIZAL SODIKIN). 

 

Penelitian ini dilakukan di fasilitas penelitian luar kampus di Jakabaring 

(104
o
46'44‖ E; 3

o
01'35‖ S), Palembang, bulan Oktober sampai November 2017. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tanggapan morfologi tanaman  

genjer terhadap lamanya rendaman parsial selama fase pertumbuhan vegetatif. 

Rancangan yang digunakan ialah Rancangan Acak Kelompok dengan 5  

perlakuan lamanya rendaman dan terdiri dari 4 kelompok. Setiap unit percobaan 

terdiri dari 3 tanaman. Perlakuan terdiri dari 0, 3, 6, 9, dan 12 hari lamanya 

rendaman parsial, dilambangkan sebagai P0 (kontrol), P1,P2,P3,dan P4. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan lamanya rendaman parsial hingga 9 

hari tidak mempengaruhi secara signifikan terhadap pertumbuhan tanaman genjer 

seperti yang ditunjukkan oleh beberapa ciri morfologi yang diukur. Perlakuan 

lamanya rendaman selama 12 hari (P4) menunjukkan pengaruh negatif terhadap 

pertumbuhan tanaman genjer sebagaimana terlihat pada banyaknya jumlah 

tangkai daun rebah selama periode pemulihan. Tangkai daun yang rebah terjadi 

pada tangkai daun yang mengalami pemanjangan selama perlakuan rendaman. 

Jumlah tangkai daun yang mengalami pemanjangan berhubungan erat dengan 

lamanya rendaman. Daun yang tumbuh selama periode pemulihan menunjukkan 

panjang tangkai daun yang normal. Bobot segar dan kering tunas dan akar 

tanaman genjer semakin rendah seiring dengan lamanya rendaman. 

 

Kata kunci: sayuran air, sifat morfologi, perendaman parsial, pertumbuhan 

vegetatif, tanaman genjer. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam, hampir 

semua jenis tanaman dapat tumbuh subur di Indonesia baik tanaman pangan, 

sayuran, buah-buahan dan tanaman lainnya. Hal ini dikarenakan letak geografis 

Indonesia yang berada di antara dua benua dan dua lautan, yaitu benua Asia dan 

Australia serta lautan Pasifik dan Atlantik. Salah satu tanaman yang mengalami 

peningkatan dalam pengembangannya ialah tanaman sayuran karena sayuran 

merupakan komoditas penting yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Sayuran adalah komoditas nabati yang mengandung zat-zat yang diperlukan oleh 

tubuh manusia. Sayuran mengandung zat gizi sepereti pro-vitamin A dan vitamin 

C, sumber kalsium (Ca) dan zat besi (Fe), sedikit kalori dan sumber serat pangan 

serta antioksidan (Hermanto, 2008).  

Genjer yang memiliki nama latin Limnocharis flava ini merupakan 

tanaman sayuran yang tidak cukup terkenal dari tanaman sayuran lainnya seperti 

kangkung, bayam, kubis, sawi dan sebagainya. Genjer adalah tanaman asli 

Amerika Latin dan daerah-daerah tropis yang diperkenalkan Asia Selatan – 

Timur. Genjer berasal dari famili Limnocharitaceae. Genjer banyak tumbuh di 

Indonesia (Jawa, Sumatera), Malaysia, Thailand, Burma dan Sri Lanka (Prawati, 

2011). Tanaman genjer tumbuh liar di area persawahan, sungai dan rawa. Genjer 

dapat ditemukan di sekitar tanaman padi karena genjer merupakan gulma pada 

tanaman padi. Meskipun genjer terkenal sebagai gulma tanaman padi tetapi genjer  

memiliki banyak manfaat, diantaranya sebagai bahan penyerap logam berat dalam 

tanah dan sebagai obat yang memiliki banyak kandungan gizi (Chaidir et al., 

2016).  

Nilai ekonomi sayur genjer dibeberapa daerah lebih tinggi dibandingkan 

dengan sayuran umum lainnya seperti kangkung dan bayam. Genjer mengalami 

peningkatan popularitas sebagai sayuran. Hal ini terlihat dari tersedianya menu 

genjer dibanyak restoran ternama terutama di daerah Jawa dan Jakarta. Daun dan 

bunga genjer merupakan bagian dari genjer yang memiliki nilai ekonomi yang 
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cukup tinggi dan sudah dijual di pasar tradisional maupun pasar modern, 

meskipun jumlahnya masih terbatas (Juhaeti, 2013). Sayuran genjer baik untuk 

dikonsumsi karena genjer memiliki kandungan cukup baik untuk tubuh manusia. 

Siemonsma dan Piluek (1994) dalam Juhaeti (2013) menyatakan bahwa dalam 

100 g bagian yang dapat dimakan dari genjer terkandung protein 1 g, lemak 0,3 g, 

karbohidrat 0,5 g, vitamin A 5000 IU, vitamin B 10 IU dan nilai energi 38 kJ. 

Selain itu, genjer memiliki rasa yang manis dan menyediakan sumber mineral 

yang baik terutama K, Ca, Mg dan Cu (Saupi et al., 2009).  

 Genjer hidup pada agroekosistem lahan rawa yang mempunyai wilayah 

antara kering dan basah. Agroekosistem lahan rawa merupakan lahan yang terluas 

di Sumatera Selatan, yaitu 559.860 ha (72,3%) dibandingkan agroekosistem lahan 

sawah, yaitu 117.757 ha (15,2%) lahan sawah irigasi dan 96.885 ha (12,5%) lahan 

sawah tadah hujan (Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2016). 

Luasnya lahan rawa yang belum dikembangkan dengan baik dapat 

dimanfaatkan untuk pengembangan di bidang pertanian terutama pengembangan 

tanaman sayuran mengingat tingginya produksi tanaman sayuran. Genjer dapat 

dikembangkan di lahan rawa selain tanaman kangkung. Menurut Noorasmah et al. 

(2016) di wilayah Sarawak, Malaysia, tanaman genjer dipanen dari alam liar 

(tidak dibudidayakan) dan ditawarkan untuk dijual di pasar sebagai sayuran untuk 

dimakan dan dikonsumsi oleh kalangan masyarakat perkotaan lokal. Hal ini 

dikarenakan rendahnya upaya dalam budidaya tanaman genjer, hanya sedikit 

petani yang telah membudidayakan tanaman genjer sehingga jumlah genjer yang 

tersedia di pasaran masih terbatas.  

Pengembangan tanaman genjer masih rendah disebabkan adanya berbagai 

faktor kendala. Salah satu faktor rendahnya pengembangan budidaya genjer ialah 

rendahnya minat petani untuk membudidayakan tanaman genjer. Hal ini dapat 

dikarenakan tanaman genjer mudah di temukan di alam liar dan memiliki 

kemampuan tumbuh yang baik. Di beberapa daerah (Kuningan, Bogor) terdapat 

petani yang membudidayakan tanaman genjer dalam skala kecil di pinggiran 

petak padinya atau kolam dangkal, meskipun budidaya genjer belum biasa 

dilakukan (Juhaeti, 2013). Kendala dalam pengembangan budidaya genjer ialah 

cekaman kekeringan dan cekaman banjir (rendaman). 
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 Cekaman banjir merupakan kendala abiotik yang menjadi masalah utama 

dalam melakukan budidaya tanaman di lahan rawa  apabila musim penghujan tiba 

lahan akan tergenang sampai satu meter di atas permukaan tanah (Damiri dan 

Yartiwi, 2015). Namun beberapa tahun terjadi perubahan pola iklim yang 

menyebabkan penentuan musim tidak dapat diprediksi secara pasti. Akibatnya 

petani tidak dapat menentukan waktu tanam di lahan rawa. Banjir menyebabkan 

tanaman terendam sebagian atau terendam penuh yang berdampak pada fisiologi 

tanaman. Berdasarkan kasus pada tanaman padi, fase yang paling peka terhadap 

banjir ialah fase vegetatif (Poluan et al., 2017), yakni sekitar 1 minggu setelah di 

tanam (Yullianida et al., 2015). Fase vegetatif awal merupakan fase vegetatif 

tanaman yang mengalami pertumbuhan dengan cepat meskipun tanaman dalam 

kondisi terendam. Tanaman padi akan terus bertambah tingginya meskipun dalam 

kondisi terendam (Poluan et al., 2017).  

 Berdasarkan permasalahan budidaya tanaman di lahan rawa dan 

terbatasnya ketersediaan genjer di pasaran maka perlu dilakukan penelitian 

mengenai  respon tanaman genjer terhadap lamanya rendaman parsial pada fase 

vegetatif. 

1.1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon morfologi tanaman genjer 

terhadap rendaman parsial dengan berbagai interval waktu lamanya rendaman 

pada fase vegetatif awal (3 - 4 daun). 

1.2. Hipotesis 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu diduga lamanya rendaman 

parsial dengan interval waktu yang berbeda akan berpengaruh terhadap morfologi 

tanaman genjer. 
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